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ABSTRAK 

Marni: 1501420946, Adab terhadap Alquran menurut Guru Ngaji di 

Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau, Pembimbing: (1) Drs. Arni 

M.Fil.I, (2) H. Ibnu Arabi M.Fil.I. 

 

 Kata Kunci: Adab, Guru Ngaji, Alquran. 

 

Alquran adalah kitab suci yang mulia, dihormati dan dijaga oleh setiap 

umat muslim. Upaya memperlakukannya dalam bentuk penghormatan-

penghormatan dan adab-adab terhadap Alquran telah banyak dipraktekkan di 

kalangan umat muslim. Mulai dari cara mengambil dari tempatnya, membawanya, 

membacanya, serta meletakkannya kembali ke tempat yang tinggi. Namun kurang 

hati-hati dalam membawa, meletakkan, dan  menyimpannya yang menyebabkan 

Alquran terjatuh. Hal demikianlah berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru 

ngaji di kecamatan Kahayan Kuala ketika Alquran terjatuh.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana adab terhadap 

Alquran dan tindakan apa yang dilakukan ketika Alquran terjatuh di kecamatan 

Kahayan Kuala. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adab 

terhadap Alquran dan tindakan yang dilakukan ketika Alquran terjatuh di 

kecamatan Kahayan Kuala. 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah pandangan guru ngaji 

kecamatan Kahayan Kuala terhadap adab kepada Alquran dengan sumber data 

primer adalah guru ngaji di kecamatan Kahayan Kuala. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara. Adapun metode 

pengolahan data yang dilakukan adalah melakukan pencatatan terhadap semua 

data yang terkumpul dari wawancara yang relevan dengan penelitian, mereduksi 

data sehingga tidak ada data yang overlapping, mengelompokan data berdasarkan 

tema, mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan transkip 

wawancara dan catatan lapangan, dan menggunakan data yang valid dan relevan. 

Adapun hasil penelitian ini adalah. Adab ketika akan membaca Alquran 

yaitu berwudu, mencium mushaf, mengangkatnya ke atas kepala, membaca doa 

penerang hati dan doa selamat, membukanya dengan tangan kanan. Adab saat 

membaca Alquran yaitu: menghadap kearah kiblat atau ke arah manapun, khusyu 

dan tenang, pakaian yang rapi dan menutup aurat, tidak boleh sedang mengunyah 

atau makan, mengerti arti dan maknanya, lutut lebih rendah pada Alquran, 

mejanya harus lebih tinggi dari pada lutut, posisi duduknya yaitu dengan cara 

duduk bersila dan duduk batalimpuh, kaki berselonjor boleh ketika penat dengan 

cara-cara tertentu, seluruh tubuh kecuali tangan tidak boleh termasuk ke dalam 

mushaf, posisi tubuh tegak, tempat terbaik adalah masjid/langgar atau tempat 

terbaik di rumah, posisi badan menunduk ketika melewati orang yang sedang 

membaca Alquran. Adab sesudah membaca Alquran yaitu Alquran ditutup,  

membaca hamdalah atau doa selamat lalu dicium mushafnya, membaca doa 

senandung Alquran dan penerang hati, membawanya sama seperti cara membawa 

ketika akan membaca Alquran, meletakkan Alquran di lemari atau tempat khusus 

untuk menyimpan Alquran dengan batas standar yaitu setinggi pinggang orang 
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dewasa dan lebih baik lagi adalah sebahu orang dewasa, Alquran tidak boleh 

ditindih oleh benda apapun kecuali Alquran.Tindakan yang dilakukan terhadap 

Alquran yang terjatuh oleh masyarakat kecamatan Kahayan Kuala yaitu: 

mengambil kembali mushafnya, mencium mushaf, meminta ampun, mengangkat 

ke  atas kepala, bahalarat,  dan membaca doa halarat. 
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Skipsi ini penulis persembahkan untuk keluarga yang selalu mendukung 

Abah, Mama, dan Adik. 

Guru-guruku serta sahabat seperjuangan jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 2015. 
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MOTTO 

 

                           

Dan apabila dibacakan Alquran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
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KATA PENGANTAR 

 

 ِ للَّه
 
حِيِ بسِۡمِ ٱ لره

 
نِ ٱ مَٰ حۡۡ لره

 
ٱ  

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas berkat rahmat 

dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Adab terhadap Alquran menurut Guru Ngaji di Kecamatan Kahayan Kuala 

Kabupaten Pulang Pisau”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad saw.,  para sahabat, serta pengikutnya hingga hari 

Kiamat.  

Penulis sadar dengan sepenuhnya bahwa tidak ada karya mandiri yang 

tidak melibatkan pihak lain. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah berjasa membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini, khususnya kepada:  

  

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2.  Dr. Irfan Noor, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora. 

3. Dr. Norhidayat, M.A. selaku Ketua Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir yang 

memberi arahan dan persetujuan skripsi ini.  

4. Bapak Drs. Arni, M.Fil.I.  selaku Pembimbing 1 dan Bapak H. Ibnu Arabi, 

M.Fil.I. selaku Pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktunya 
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untuk  membimbing dan mengarahkan penulis dalam mengerjakan skripsi 

ini. 

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari, Kepala Perpustakaan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, serta seluruh karyawan dan karyawati yang 

telah memberikan jasa pelayanan dalam peminjaman buku-buku yang 

diperlukan penulis. 

6. Kepada kedua orang tua yang telah mendidik penulis dengan segala kasih 

sayang dan selalu memberikan dukungan kepada penulis. 

7. Sahabat seperjuangan jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir angkatan 2015 

yang telah memberikan semangat kepada penulis dari perkuliahan hingga 

penulisan skripsi ini.  

Akhirnya hanya kepada Allah, penulis memohon agar diberikan rahmat 

dan kebaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu proses penelitian ini 

hingga menjadi sebuah karya ilmiah. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat 

dan memberi kebaikan kepada pembaca. 

 

Banjarmasin, 22 Mei 2019 

 

 

Marni 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal  

 
 No :  Arab : Nama : Latin                          No : Arab : Nama :  Latin 

 Tha Th ط .Alif A   16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B   17 ب .2

 „ Ain ع .Ta T   18 ث .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts   19 ث .4

 Fa F ف .Jim J   20 ج .5

 Qaf Q ق .H H   21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh   22 خ .7

 Lam L ل .Dal D   23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz   24 ذ .9

 Nun N ن .R R   25 ر .11

 Waw W و .Zai Z   26 ز .11

 Ha H ه .Sin S   27 س .12

 ` A ء .Syin Sy   28 ش .13

 Ya Y ي .Sh Sh   29 ص .14

       Dhad Dh ض .15

 

B. Mad dan Diftong  

1. Fathah Panjang  : Ȃ/ȃ  4.  أو : Aw 

2. Kasrah Panjang  : Ȋ/ȋ  5.  أي : Ay 

3. Dhammah   : Ȗ/ȗ 
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Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap.  

Misalnya; ربّنا  ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ;  

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعت ditulis al-

qâri’ah, المساكيه  ditulis al-masâkîn, الملحون  ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah ditulis al, misalnya ; -ditulis al  الكافرون

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال  ditulis ar-rijâl. 

4. Ta‟ marbûthah (ه) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة  ditulis al-baqarah. 

Bila bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال  ditulis zakât al-mâl, 

atau سورة النساء  ditulis sûrah an-Nisâ’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;  وهو

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn  خيرالرّزقيه

C. Singkatan-singkatan 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa    

H.R. : Hadis Riwayat 

NIP : Nomor Induk Pegawai   

Swt. : Subhanahu wa Ta’ala    

Q.S. : Quran Surah 

Saw. : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salim  

t.th. : Tanpa Tahun Terbit 

terj. : Terjemahan 

No. : Nomor 
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